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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini hipotesis pertama ditolak dikarenakan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sehingga bisa 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,491 lebih besar dari 

nilai tingkat kepercayaan yaitu 0,05 (5%). Analisis data menunjukkan 

bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

yang artinya ukuran komisaris independen tidak mempengaruhi kinerja 

keuangan sehingga tidak sesuai dengan hipotesis penelitian. 

2. Hipotesis kedua pada penelitian ini diterima dikarenakan kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sehingga bisa 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 

nilai tingkat kepercayaan yaitu 0,05 (5%). Analisis data menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

yang artinya semakin tinggi nilai kepemilikan suatu intitusi akan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

3. Hipotesis ketiga pada penelitian ini ditolak dikarenakan relaksasi pajak 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sehingga bisa ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,857 lebih besar dari nilai tingkat 

kepercayaan yaitu 0,05 (5%). Analisis data menunjukkan bahwa relaksasi 

pajak tidak mempengaruhi kinerja keuangan. 

4. Hasil Analisi data menunjukan bahwa komisaris independen, kepemilikan 

institusional, dan relasasi pajak berpengeraruh secara bersama-sama 

(simultan) terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 
Berdasarkan hasil dari peneltiian ini, maka penelitian ini memiliki 

keterbatasan selama penelitian dilakukan yaitu : 

1. Penelitian ini telah membatasi tahun pengamatan hanya selama 4 tahun 

yaitu mulai tahun 2017 sampai 2020, hal ini dikarenakan untuk pada tahun 

2021 masih banyak perusahaan yang belum publish di Bursa Efek Indonesia 

sehingga membuat semakin sedikitnya sampel. 

2. Informasi laporan keuangan pada beberapa perusahaan dalam sektor barang 

konsumsi kurang lengkap sehingga mempengaruhi pengambilan jumlah 

sampel penelitian.  

3. Variabel independen pada penelitian ini terbatas, yang artinya masih 

terdapat beberapa variabel independen lain yang dapat digunakan pada 

penelitian. 

 

5.3 Saran 

 

Dari hasil kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti akan memberikan saran 

kepada investor dan peneliti selanjutnya sebagai berikut : 

1. Bagi investor  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengambilan 

keputusan dalam berinvestasi dengan melihat Kepemilikan Institusional 

dikarenakan variabel tersebut bisa untuk melihat terkait kinerja keuangan 

diperusahaan. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya 

1) Disarankan agar peneliti selanjutnya melakukan penelitian ini lebih 

lanjut dengan menggunakan perusahaan lain sebagai objek, selain 

perusahaan manufaktur pada industri barang konsumsi di Bursa 

Efek Indonesia, untuk dapat membantu menggeneralisasi penelitian. 

2) Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel 

lain yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan.   


